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BAB I
PENDAHULUAN

A. LatarBelakang
Manusia berkembang dari ketidak-berdayaan hingga menjadi manusia yang sempurna dan mandiri, dan akhirnya menjadi renta tak berdaya lagi. Akan tetapi, ada sebagian orang yang takut dan  tidak mau menerima kenyataannya serta tak tahu harus bagaimana menghadapi masa lanjut usianya. Bila seseorang yang sudah beranjak jauh dari periode hidupnya yang terdahulu, ia sering melihat masalalunya biasanya penuh penyesalan dan cenderung ingin hidup pada masa sekarang, mencoba mengabaikan masa depan sedapat mungkin.
Usia enam puluh biasanya dipandang sebagai garis pemisah antara usia madya dan usia lanjut. Akan tetapi orang sering menyadari bahwa usia kronologis merupakan kriteria yang kurang baik dalam menandai permulaan usia lanjut karena terdapat perbedaan tertentu di antara individu-individu dalam usia pada saat manausia lanjut mereka mulai.
Manusia berkembang dari ketidak-berdayaan hingga menjadi manusia yang sempurna dan mandiri, dan akhirnya menjadi renta tak berdaya lagi. Akan tetapi, ada sebagian orang yang takut dan tidak maumenerima kenyataannya serta tak  tahu harus bagaimana menghadapi masa lanjut usianya. Betapa banyak orang lanjut usia yang merasa kesepian dan tak berguna, dan tak sedikit pula yang mengalami stres.
Setiap orang kadang-kadang mengalami stres, karena merasa terus menerus ditekan untuk mencapai lebih banyak hal dalam waktu yang semakin menipis dan sedikit. Pemaparan tentang stress erat kaitannya dengan emosi yang menyakitkan (Atkinson, 1990).
Perkembangan penduduk lanjut usia (lansia) dari tahun ketahun jumlahnya cenderung menigkat. Pada tahun 2010 penduduk lansia  mencapai 23,9 juta atau 9,77 % dan angka harapan hidup 67,4 tahun. Sepuluh tahun kemudian atau pada tahun 2020 perkiraan penduduk lansia di Indonesia mencapai 28,8 juta atau 11,34% dengan angka harapan hidup sekitar 71,1 tahun (Nugroho 2000).
Meningkatnya jumlah lansia membutuhkan penanganan yang serius karena secara  alamiah lansia mengalami penurunan baik segifisik, biologi, maupun mentalnya dan hal ini tidak lepas dari masalah ekonomi, social dan budaya, sehingga perlu adanya peran serta keluarga dan  peran social dalam penanganannya. Menurunya fungsi berbagai organ pada lansia menjadi rentan terhadap penyakit yang bersifat akut atau kronis. Ada kecenderungan terjadi penyakit degeneratif, penyakit metabolik, gangguan psikososial dan meningkatnya penyakit infeksi. Salah satu gangguan kesehatan pada lansia adalah gangguan mental. Gangguan mental yang sering terjadi adalah depresi, gangguan kognitif, stres dan fobia.
Stres merupakan reaksi seseorang terhadap suatu tuntutan. Stres yang berkepanjangan dapat menimbulkan dampak negatif pada lansia, misalnya pusing , frekuensi napas meningkat, kelelahan, tekanan darah tinggi, mudah marah, sedih, sulit berkonsentrasi, nafsu makan berubah, tidak bisa tidur serta depresi (Arumsari, 2014).
Stres adalah salah satu faktor yang dapat menyebabkan meningkat serta menurunnya tekanan darah, meskipun ada faktor lain seperti gaya hidup, kurang olahraga, keturunan (Wolf, 2006).
Berdasarkan data WHOtahun 2012 di dunia terdapat 5% lansia yang mengalami stres, dan pada tahun 2014 mengalami peningkatan lansia yang mengalami stres yaitu 13,5%.  Di  Indonesia lansia yang mengalami gangguan mental (stress) mencapai 8,4% (Badan Pusat Statistik 2012), dan mengalami peningkatan pada tahun 2014 yaitu 18,2% lansia mengalami stres.
Data yang di peroleh dari Dinkes Propinsi Lampung tahun 2013 menunjukkan 7,8% lansia mengalami stres, dan pada tahun 2014 terdapat peningkatan menjadi 8,4%.  Begitu pula di kabupaten Way kanan pada tahun 2013, jumlah lansia mengalami stres sebanyak 10,5% dan pada tahun 2015 meningkat menjadi 11,7%. Adapun di Puskesmas Pisang Baru pada tahun 2014 terdapat 8,9% lansia mengalami stres dan pada tahun 2016 meningkat menjadi 9,1%. Sedangkan di kampung Pisang indah pada tahun 2014 terdapat 9,3% lansia mengalami stres dan meningkat pada tahun 2016 yaitu menjadi 9,7%.
Sedangkan data lansia  yang mengalami hipotensi di dunia mencapai 30% dan yang mengalami hipertensi sebanyak 35% (Keller 2013). Di indonesia jumlah lansia mengalami hipotensi sejumlah 28,9% dan 31,7% lansia mengalami hipertensi (Depkes,2013). Di propinsi Lampung menunjukan 6,5 % lansia mengalami tekanan darah rendah, 25 %, lansia yang mengalami tekanan darah tinggi. Sedangkan Di kabupaten Way Kanan penderita hipertensi peringkat 1 ( satu) dari 10 besar penyakit terbanyak. Dengan presentase 30 %, yaitu 25 % diderita oleh usia lanjut, dan hipotensi sebanyak 15 %. Adapun di Puskesmas Pisang Baru pada tahun 2015 terdapat 56% lansia mengalami hipertensi dan 15% lansia mengalami hipotensi dan mengalami peningkatan pada tahun 2015  yaitu 58%  lansia mengalami hipertensi dan  16%lansia mengalami hipotensi. Sedangkan data dari kampung Pisang indah pada tahun 2015 terdapat 49% lansia mengalami hipertensi dan 15% lansia yang mengalami hipotensi. Terdapat peningkatan pada tahun 2016menjadi 53% lansia mengalami hipertensi dan 16% mengalami hipotensi.
Puskesmas Pisang baru adalah salah satu Puskesmas yang ada di Kabupaten way kanan, memiliki 5 (lima) wilayah cangkupan kerja, salah satunya yaitu kampong Pisang Indah, yang memiliki jumlah lansia sekitar  204 jiwa. Berdasarkan pra survey pada tanggal 2 Januari 2018 di Kampung Pisang indah peneliti melakukan survey dan wawancara terhadap 15 lansia, dan terdapat 5 lansia mengalami tekanan darah rendah dengan keluhan pusing dan kurang nafsu makan, 10 lansia mengalami tekanan darah tinggi dengan keluhan mudah marah dan tidak bisa tidur dan 3 lansia dengan tekanan darah normal dengan keluhan nafsu makan meningkat.
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Tingkat Stres Lansia Dengan Tekanan Darah Di Kampung pisang Indah Wilayah Kerja Puskesmas Pisang Baru Kabupaten Waykanan Tahun 2018”
B. RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka rumusan  masalah pada penelitian ini adalah “Adakah Hubungan Antara Tingkat Stres Lansia Dengan Tekanan Darah Di Kampung Pisang Indah Wilayah Kerja Puskesmas  Pisang Baru Kabupaten Way Kanan Tahun 2018?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah diketahuinya hubungan antara tingkat stress lansia dengan tekanan darah di kampong Pisang Indah Wilayah Kerja Puskesmas Pisang Baru Kabupaten Way Kanan Tahun 2018. 
2.   TujuanKhusus
a. Diketahuinya distribusi frekuensi Tingkat Stres Lansia di kampong Pisang Indah Wilayah Kerja Puskesmas Pisang Baru Kabupaten Way Kanan Tahun 2018.
b. Diketahuinya distribusi frekuensi Tekanan Darah pada lansia di kampong Pisang Indah Wilayah Kerja Puskesmas Pisang Baru Kabupaten Way Kanan Tahun 2018.
c. Diketahuinya hubungan tingkat stres dengan tekanan darah pada lansia di kampung Pisang Indah Wilayah Kerja Puskesmas Pisang Baru Kabupaten Way Kanan Tahun 2018.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan serta bahan dalam penerapan ilmu  metode penelitian dan informasi mengenai hubungan tingkat stress pada lansia dengan tekanan darah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Para Lanjut Usia (Lansia)
Memotivasi lansia dapat memanfaatkan waktu untuk  hidup sehat, berfikir positif.
b. Bagi Aparat Kampung Setempat
Sebagai bahan masukan dalam melakukan kegiatan kesehatan di kampong Pisang Indah.
c. Bagi Puskesmas dan Tenaga Kesehatan di Wilayah Kerja Puskesmas Pisang Baru
Hasil penelitian ini diarapkan dapat dijadikan masukan dalam upaya mengembangkan pelayanan dalam mengontrol tingkat stres yang dialami lansia.
d. Bagi STIKES Aisyah Pringsewu
Sebagai sumber informasi untuk referensi dan salah satu ilmu tambahan bagi mahasiswa dan institusi pendidikan.
e. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai bahan yang dapat dijadikan data awal untuk melakukan penelitian selanjutnya tentang hubungan tingkat stress pada lansia dengan tekanan darah.

E. Ruang Lingkup Penelitian
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 5–11 Maret 2018. Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, dengan desain penelitian Analitik, menggunakan pendekatan cross sectional, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat stres lansia dengan tekanan darah. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 204 lansia dan sampel pada penelitian ini berjumlah 135 responden. Instrumen yang digunakan adalah berbentuk kuesioner dan juga dengan pengukuran langsung menggunakan sfigmomanometer air raksa untuk mendapatkan data tentang tekanan darah pada lansia.



